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Tujuan

Adolescent Idiopathic Scoliosis merupakan deformitas tulang belakang yang
ditandai dengan penyimpangan sudut Cobb lebih dari 10°. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT) kurus dengan derajat
kelengkungan adolescent idiopathic scoliosis.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kohort retrospektif dengan data rekam medis di
RS Bhayangkara Tingkat | Pusdokkes Polri. Klasifikasi IMT menggunakan WHO
BMI-for-ages z-scores in children and adolescents (aged 5-19 years).

Hasil

Hasil analisis bivariat yang didapatkan dari 22 subjek AlS, mayoritas pada usia 14—
17 tahun dengan dialami lebih banyak oleh perempuan dibandingkan laki-laki. Nilai
p-value hubungan antara indeks massa tubuh kurus dengan derajat kelengkungan
adolescent idiopathic scoliosis adalah 0,1609.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan indeks massa tubuh kurus tidak
berhubungan dengan kelengkungan skoliosis.
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Objective

Adolescent idiopathic scoliosis is a spinal deformity characterized by Cobb
angle deviation of more than 10°. This study aims to determine the association
between low body mass index (BMI) and curve magnitude in adolescent idiopathic
scoliosis.

Methods

The research was a retrospective cohort study using medical record data of patients
diagnosed with scoliosis at Bhayangkara Tk | Pusdokkes Polri Hospital. BMI
classification was based on WHO BMI-for-ages z-scores in children and
adolescents.

Result

The study included 22 AIS subjects, with the majority aged 14-17 years and a
higher proportion of females than males. The p-value for the association between
low body mass index and adolescent idiopathic scoliosis is 0.169.

Conclusion

Low body mass index is not associated with curve magnitude.
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